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Abstrak 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami strategi pembelajaran yang tepat 

bagi mahasiswa Gen Z calon guru IPA, khususnya dalam pengembangan keterampilan 

mengorganisasi pengetahuan secara mandiri maupun terbimbing guna menunjang kesiapan 

mereka menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan profil kemampuan mahasiswa Gen Z calon guru IPA dalam membuat peta 

konsep mandiri dan melengkapi peta konsep terbimbing pada materi unsur, senyawa, dan 

campuran. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, dengan subjek 

penelitian sebanyak 41 mahasiswa Gen Z calon guru IPA yang terbagi menjadi dua kelas, 

yaitu Kelas A (20 orang) dan Kelas B (21 orang), yang memprogramkan mata kuliah Zat dan 

Energi. Instrumen penelitian ini berupa tugas pembuatan peta konsep mandiri dan tugas 

pelengkapan peta konsep terbimbing. Data hasil penelitian dikumpulkan berdasarkan 

penilaian kualitas pemetaan mahasiswa pada kedua tugas tersebut, yang dinilai 

menggunakan rubrik penilaian. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif untuk memperoleh nilai rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata kemampuan pada tugas pelengkapan peta konsep terbimbing (Kelas A = 

85.00; Kelas B = 87.66) secara konsisten lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata 

pada tugas pembuatan peta konsep mandiri (Kelas A = 57.55; Kelas B = 65.86). Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa Gen Z mampu menunjukkan kemampuan yang baik dalam 

mengorganisir informasi dengan bantuan struktur (peta konsep terbimbing), dibandingkan 

dengan tugas yang menuntut konstruksi pengetahuan secara penuh dari awal. Implikasi dari 

penelitian ini adalah pentingnya bagi pendidik untuk mempertimbangkan penggunaan 

berbagai bentuk peta konsep yang disesuaikan dengan karakteristik dan tingkat kemandirian 

kognitif mahasiswa Gen Z dalam pembelajaran IPA.  

Kata Kunci: Kemampuan; Peta Konsep; Mandiri & Terbimbing; Mahasiswa Generasi Z; Calon Guru IPA 

 

Pendahuluan 

Pada pembelajaran IPA, sebagian besar siswa menganggap kimia khususnya konsep dasar 

seperti unsur, senyawa, dan campuran sebagai materi yang sulit karena membahas teori-teori 

yang abstrak dan sulit dipahami oleh siswa, termasuk mahasiswa (Syukur & Sutrisno, 2023). 

Konsep unsur, senyawa, dan campuran menuntut siswa untuk memahami sifat partikulat materi 

yang merupakan dasar krusial untuk memahami konsep-konsep kimia (Arini et al., 2025). 

Konsep-konsep abstrak tersebut penting untuk dipelajari karena pembelajaran lebih lanjut akan 

sulit jika konsep-konsep dasar ini tidak dipahami dengan baik (Kapici, 2023). Adapun kurangnya 

pemahaman dan kompleksitas konsep ini sering kali menimbulkan kesalahpahaman konseptual 

atau miskonsepsi pada siswa. Untuk meminimalisir hal tersebut, pemahaman konseptual yang 
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menyeluruh sangat diperlukan. Kebijakan pendidikan global semakin menekankan pentingnya 

pemahaman konsep daripada sekadar menghafal fakta. Pembelajaran IPA yang efektif harus 

fokus pada kegiatan yang mendorong argumen, analisis data, dan penerapan pengetahuan di 

dunia nyata (Sutrisno & Ramadhany, 2024). Akan tetapi, membangun pemahaman konseptual 

yang mendalam membutuhkan waktu dan bimbingan berkelanjutan. Oleh karena itu, untuk 

mencapai pembelajaran bermakna dan transfer pengetahuan, siswa perlu dibantu 

mengembangkan pemahaman sains yang mendalam. Salah satu metode yang efektif untuk 

mencapai ini adalah melalui pembuatan peta konsep (Wagner et al., 2023).  

Peta konsep adalah salah satu alat pembelajaran yang terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. Peta konsep membantu siswa mengaitkan pengetahuan baru dengan yang 

sudah ada melalui refleksi mandiri, bahkan dapat meningkatkan elaborasi kognitif dan 

pembelajaran bermakna saat digunakan sebagai alternatif teks (Cui & Yu, 2019). Mengingat 

bahwa pengetahuan yang terstruktur dengan baik adalah tanda pemahaman berkualitas, 

pemetaan konsep juga merupakan cara yang baik untuk menilai konstruksi pengetahuan siswa, 

terutama dalam pembelajaran IPA (Nugroho  et al., 2018). Beberapa penelitian melaporkan 

bahwa peta konsep memfasilitasi pembelajaran pengetahuan dan konsep, menghasilkan 

kesenangan saat belajar, dan meningkatkan kreativitas siswa (Wulandari et al., 2022). Peta 

konsep membantu siswa memahami ide-ide kompleks di berbagai mata pelajaran, seperti IPA, 

matematika, sejarah, dan sastra. Hasilnya, dengan mendorong siswa untuk membuat peta 

konsep mereka sendiri, guru dapat mendorong pembelajaran aktif, pemahaman yang lebih 

dalam, dan penciptaan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan bermakna (Ackermans et al., 

2024). 

Institusi pendidikan tinggi saat ini telah menerima generasi baru mahasiswa yang dikenal 

sebagai Generasi Z atau Gen Z (Airhart & Spielvogel, 2025). Karakteristik Gen Z berkaitan erat 

dengan teknologi serta kepribadian mereka yang juga telah dibentuk oleh dunia teknologi tempat 

mereka dilahirkan (Ariani, 2020). Gen Z tumbuh besar dengan smartphone, internet, dan 

berbagai perangkat serta jaringan lainnya. Gen Z sangat akrab dengan media sosial dan sangat 

mudah bagi mereka untuk mengakses informasi melalui internet (Akdemir & Akdemir, 2023). 

Dalam dunia pendidikan, mahasiswa Gen Z menghadirkan tantangan sekaligus peluang bagi para 

pendidik. Mereka terbiasa dengan pembelajaran dan informasi instan. Mereka juga sering kali 

lebih menyukai pendekatan belajar yang aktif dan berdasarkan pengalaman (Latif  et al., 2024). 

Selain itu, otak Gen Z telah terbiasa dengan imajinasi visual yang canggih dan kompleks 

(Azzahra, 2024). Akibatnya, otak mereka menjadi lebih berkembang dalam kemampuan visual, 

sehingga pembelajaran visual menjadi lebih efektif. 

Peta konsep merupakan salah satu alternatif dalam mendukung pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik Gen Z tersebut. Peta konsep, sebagai sebuah strategi dan metodologi 

pembelajaran, merupakan penyajian visual yang membantu siswa memetakan dan merenungkan 

pemahaman mereka tentang suatu topik (Machado & Carvalho, 2020). Selain itu, peta konsep 

merupakan metode pembelajaran aktif yang mendukung kerja sama tim dan pembentukan 

pemahaman mendalam pada siswa. Dengan peta konsep, siswa menggunakan bantuan visual 

untuk menstrukturkan apa yang mereka ketahui, sehingga memudahkan mereka dalam 

membuat koneksi antar ide dalam suatu bidang studi (Fausan & Pujiastuti, 2023). Terbukti, peta 

konsep memiliki potensi untuk memperbaiki hasil akademik. Namun, bagaimana peta konsep 

diterapkan dan formatnya bisa berbeda. Siswa dapat diberi kebebasan untuk membuat peta 

konsep mereka sendiri, di mana mereka mulai dengan lembar kosong dan mengembangkannya 

berdasarkan informasi yang mereka peroleh dari kuliah atau bacaan (Wagner et al., 2023). 

Secara umum, penggunaan peta konsep adalah dengan menyajikan peta konsep yang dibuat 



PELITA 5(1), Juni 2025 

ISSN 2808-7232 

116 

oleh para ahli kepada siswa, namun terdapat konsensus luas bahwa peta konsep dapat dipelajari 

atau dibuat dalam berbagai bentuk untuk membantu pembelajaran (Puspaningtyas & Suparno, 

2017). 

Meskipun peta konsep telah banyak diteliti, studi yang berfokus pada Gen Z dalam konteks 

pembelajaran IPA masih terbatas. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada tiga aspek 

utama: (1) menganalisis kemampuan peta konsep pada mahasiswa Gen Z calon guru IPA, yang 

karakteristik belajarnya sangat relevan dengan media visual; (2) membedakan secara jelas antara 

dua tugas kognitif, yaitu kemampuan konstruksi (membuat peta konsep mandiri) dan 

kemampuan rekognisi (melengkapi peta konsep terbimbing); dan (3) melakukannya dalam 

konteks materi dasar kimia (unsur, senyawa, campuran) yang fundamental namun sering 

dianggap abstrak. Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimanakah profil kemampuan mahasiswa Generasi Z calon guru IPA dalam membuat peta 

konsep mandiri serta dalam melengkapi peta konsep terbimbing pada materi unsur, senyawa, 

dan campuran? Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan profil kemampuan mahasiswa, baik dalam membuat peta konsep mandiri 

maupun dalam melengkapi peta konsep terbimbing pada materi yang sama. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi penting untuk merancang strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik generasi saat ini, khususnya pada pembelajaran 

IPA. 

Metode  

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah 

bukan untuk mencari hubungan sebab-akibat atau membandingkan efektivitas perlakuan, 

melainkan untuk mendeskripsikan secara rinci profil kemampuan mahasiswa Gen Z dalam dua 

tugas berbeda: pembuatan peta konsep mandiri dan pelengkapan peta konsep terbimbing pada 

materi unsur, senyawa, dan campuran. Subjek penelitian adalah 41 mahasiswa Gen Z calon guru 

IPA di program studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sulawesi Barat, yang 

terbagi atas dua kelas yaitu Kelas A (20 orang) dan Kelas B (21 orang) pada mata kuliah Zat dan 

Energi. 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian terdiri dari dua jenis tugas yang diberikan kepada mahasiswa untuk 

mengumpulkan data kemampuan mahasiswa. Pertama, mahasiswa mengerjakan tugas 

pembuatan peta konsep mandiri. Dalam tugas ini, mahasiswa diinstruksikan untuk membuat 

sebuah peta konsep dari awal (di lembar kosong) mengenai materi "Unsur, Senyawa, dan 

Campuran". Pada tugas ini, mahasiswa diminta untuk menentukan sendiri konsep-konsep kunci, 

menyusun hierarki, dan menghubungkannya dengan proposisi yang relevan berdasarkan 

pemahaman mahasiswa. Selanjutnya, pada sesi yang berbeda, mahasiswa mengerjakan tugas 

kedua yaitu pelengkapan peta konsep terbimbing. Untuk tugas ini, mahasiswa diberikan sebuah 

kerangka peta konsep yang sebagian besar kotaknya dikosongkan beserta daftar berisi 22 

konsep kunci untuk ditempatkan pada kotak yang paling tepat. Setelah kedua tugas selesai 

dilaksanakan, seluruh lembar jawaban mahasiswa dikumpulkan untuk selanjutnya dilakukan 

proses penskoran dan analisis data. 

 

Teknik Analisis Data 
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Proses analisis data diawali dengan tahap penskoran untuk kedua jenis tugas. Untuk tugas 

pembuatan peta konsep mandiri, setiap peta konsep dinilai menggunakan rubrik, di mana skor 

total dihitung dari akumulasi poin proposisi, hierarki, dan contoh. Proposisi menunjukkan 

kevalidan hubungan antara dua konsep yang bermakna ditandai dengan adanya garis 

penghubung dan kata penghubung, konsep dengan hierarki lebih rendah menunjukkan konsep 

yang lebih spesifik dan konsep dengan hierarki lebih tinggi menunjukkan konsep yang lebih 

umum, serta contoh merupakan kejadian atau obyek yang valid sebagai contoh yang 

menunjukkan konsep. Proposisi diberi skor 1 untuk setiap hubungan yang valid, hierarki diberi 

skor 5 untuk setiap urutan yang sesuai, dan skor 1 untuk setiap contoh yang tepat. Sementara 

itu, untuk tugas pelengkapan peta konsep terbimbing, skor diperoleh dengan menghitung jumlah 

konsep yang berhasil ditempatkan dengan benar sesuai dengan skor berkisar antara 0 hingga 

22 poin, karena ada 22 konsep yang hilang (perlu diisi). Skor-skor yang diperoleh mahasiswa 

dari tugas pelengkapan peta konsep terbimbing kemudian dikonversi ke dalam skala 100 dengan 

persamaan berikut. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

22
× 100         (1) 

Berdasarkan Persamaan (1), skor akhir setiap mahasiswa dihitung dengan membagi jumlah 

jawaban yang benar dengan total konsep yang ada (22), lalu dikalikan 100. 

Setelah semua data dinilai, nilai akhir dari seluruh mahasiswa ditabulasikan dan dipisahkan 

berdasarkan Kelas A dan Kelas B. Dari data yang telah ditabulasi ini, kemudian dihitung statistik 

deskriptif yang meliputi nilai rata-rata (mean) untuk mengetahui tendensi sentral, serta nilai 

tertinggi (maksimum) dan nilai terendah (minimum) untuk mengetahui rentang kemampuan 

mahasiswa. Sebagai tahap akhir analisis, hasil kuantitatif tersebut dikelompokkan ke dalam tiga 

kategori kemampuan (Baik, Sedang, dan Kurang) berdasarkan rentang nilai yang telah 

ditentukan, yang hasilnya disajikan dalam bentuk persentase untuk memberikan gambaran 

kualitatif mengenai distribusi kemampuan di setiap kelas. 

Hasil 

Kemampuan Mahasiswa Gen Z pada Pembuatan Peta Konsep Mandiri 

Hasil penilaian kualitas pemetaan dari tugas pembuatan peta konsep mandiri dapat dilihat 

pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Hasil Penilaian Kualitas Pemetaan dari Tugas Pembuatan Peta Konsep Mandiri 
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Berdasarkan Gambar 1, nilai tertinggi yang diperoleh mahasiswa Gen Z pada tugas 

pembuatan peta konsep mandiri untuk kelas A dan kelas B adalah 89.36. Adapun nilai terendah 

yang diperoleh mahasiswa Gen Z pada tugas pembuatan peta konsep mandiri untuk kelas A 

adalah 40.43 dan kelas B adalah 44.68. Selain itu, nilai rata-rata mahasiswa Gen Z pada tugas 

pembuatan peta konsep mandiri untuk kelas A adalah 57.55 dan kelas B adalah 65.86.  Hasil 

penilaian kualitas pemetaan dari tugas pembuatan peta konsep mandiri selanjutnya dikategorikan 

menjadi Baik, Sedang, Kurang dengan rentang nilai 73.06−89.36 untuk kategori Baik, 

56.75−73.05 untuk kategori Sedang, dan 40.43−56.74 untuk kategori Kurang. Adapun 

persentase hasil penilaian kualitas pemetaan dari tugas pembuatan peta konsep mandiri 

berdasarkan tiga kategori tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Kemampuan Mahasiswa Gen Z pada Pembuatan Peta Konsep Mandiri 
Kategori Kelas A (%) Kelas B (%) 

Baik 25.00 19.05 

Sedang 35.00 61.90 

Kurang 40.00 19.05 

Total 100.00 100.00 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan persentase kualitas pemetaan dari tugas pembuatan peta 

konsep mandiri oleh mahasiswa Gen Z di kelas A yaitu sebanyak 5 orang (25.00%) berada pada 

kategori Baik, 7 orang (35.00%) berada pada kategori Sedang, dan 8 orang (40.00%) berada 

pada kategori Kurang. Adapun pada kelas B menunjukkan sebanyak 4 orang (19.05%) berada 

pada kategori Baik, 13 orang (61.90%) berada pada kategori Sedang, dan 4 orang (19.05%) 

berada pada kategori Kurang. 

Kemampuan Mahasiswa Gen Z pada Pelengkapan Peta Konsep Terbimbing 

Hasil penilaian kualitas pemetaan dari tugas pelengkapan peta konsep terbimbing dapat 

dilihat pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Hasil Penilaian Kualitas Pemetaan dari Tugas Pembuatan Peta Konsep Terbimbing 

Berdasarkan Gambar 2, nilai tertinggi yang diperoleh mahasiswa Gen Z pada tugas 

pelengkapan peta konsep terbimbing untuk kelas A dan kelas B adalah 100.00. Selain itu, nilai 

terendah yang diperoleh mahasiswa Gen Z pada tugas pelengkapan peta konsep terbimbing 

untuk kelas A adalah 40.91 dan kelas B adalah 50.00. Adapun nilai rata-rata mahasiswa Gen Z 

pada tugas pelengkapan peta konsep terbimbing untuk kelas A adalah 85.00 dan kelas B adalah 

87.66.  Hasil penilaian kualitas pemetaan dari tugas pelengkapan peta konsep terbimbing 

selanjutnya dikategorikan menjadi Baik, Sedang, Kurang dengan rentang nilai 80.32−100.00 

untuk kategori Baik, 60.62−80.31 untuk kategori Sedang, dan 40.91−60.61 untuk kategori 
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Kurang. Adapun persentase hasil penilaian kualitas pemetaan dari tugas pelengkapan peta 

konsep terbimbing berdasarkan tiga kategori tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Kemampuan Mahasiswa Gen Z pada Pembuatan Peta Konsep Terbimbing 
Kategori Kelas A (%) Kelas B (%) 

Baik 85.00 71.43 

Sedang 0.00 19.05 

Kurang 15.00 9.52 

Total 100.00 100.00 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan persentase kualitas pemetaan dari tugas pelengkapan 

peta konsep terbimbing oleh mahasiswa Gen Z di kelas A yaitu sebanyak 17 orang (85.00%) 

berada pada kategori Baik, tidak satupun mahasiswa berada pada kategori Sedang, dan 3 orang 

(15.00%) berada pada kategori Kurang. Adapun pada kelas B menunjukkan sebanyak 15 orang 

(71.43%) berada pada kategori Baik, 4 orang (19.05%) berada pada kategori Sedang, dan 2 

orang (9.52%) berada pada kategori Kurang. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan mahasiswa Gen Z calon 

guru IPA dalam membuat peta konsep secara mandiri serta dalam melengkapi peta konsep 

terbimbing pada materi unsur, senyawa, dan campuran. Penelitian ini melibatkan dua jenis 

instrumen, yaitu tugas pembuatan peta konsep mandiri dan tugas pelengkapan peta konsep 

terbimbing. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa nilai rata-rata mahasiswa Gen Z pada 

tugas pembuatan peta konsep mandiri lebih rendah dibandingkan dengan tugas pelengkapan 

peta konsep terbimbing. Rata-rata nilai pada kelas A dan kelas B untuk tugas mandiri masing-

masing adalah 57,55 dan 65,86. Sementara itu, pada tugas pelengkapan peta konsep terbimbing, 

nilai rata-rata mahasiswa meningkat signifikan, yaitu 85,00 untuk kelas A dan 87,66 untuk kelas 

B. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak hanya terlihat pada nilai 

rata-rata, tetapi juga pada pola sebaran data yang sangat kontras. Skor pada tugas pembuatan 

peta konsep mandiri menunjukkan variabilitas yang tinggi, dengan rentang nilai yang lebar di 

antara mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam membangun peta 

konsep secara mandiri sangat beragam. Sebaliknya, skor pada tugas pelengkapan peta konsep 

terbimbing cenderung lebih terkonsentrasi di rentang atas, bahkan banyak mahasiswa yang 

mencapai skor sempurna. Hal ini mengindikasikan bahwa bimbingan atau struktur awal yang 

diberikan mampu membantu mahasiswa menyusun peta konsep dengan lebih tepat dan 

sistematis. 

Perbedaan hasil ini disebabkan oleh karakteristik dari masing-masing jenis tugas. Pada 

tugas pembuatan peta konsep mandiri, mahasiswa diminta untuk membangun dan menyusun 

peta konsep sendiri tanpa adanya kerangka awal atau panduan struktur dari luar. Sementara itu, 

dalam tugas pelengkapan peta konsep terbimbing, mahasiswa diberikan daftar kata kunci 

sebagai acuan yang harus digunakan dalam menyusun atau melengkapi peta konsep, sehingga 

proses berpikir mereka menjadi lebih terarah. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemberian scaffolding atau bantuan struktur awal dalam 

pembelajaran, seperti penyediaan kata kunci atau kerangka konsep, dapat meningkatkan kualitas 

pemahaman dan hasil belajar mahasiswa (Farrokhnia et al., 2019). Penelitian lain menyatakan 

bahwa peta konsep yang disusun berdasarkan bantuan struktur awal mampu memfasilitasi 

integrasi pengetahuan secara lebih sistematis dan mendalam (Wagner et al., 2023).  

Berdasarkan tugas pembuatan peta konsep mandiri, mahasiswa memerlukan proses 

kognitif yang lebih tinggi dan kompleks. Mahasiswa harus secara aktif mengidentifikasi konsep-
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konsep kunci, menentukan hubungan yang relevan, menyusun hierarki konsep, dan memilih 

kata penghubung yang tepat. Hal ini melibatkan pemikiran divergen, sintesis informasi, dan 

pemahaman yang mendalam. Analisis temuan ini menunjukkan bahwa tingginya tuntutan kognitif 

tersebut secara langsung menjelaskan mengapa sebaran skor pada tugas mandiri sangat luas. 

Variabilitas ini bukanlah anomali, melainkan cerminan nyata dari perbedaan kapasitas mahasiswa 

dalam mengelola proses konstruksi pengetahuan yang kompleks tanpa bantuan. Adanya 

konsentrasi mahasiswa pada kategori 'Kurang' (khususnya di Kelas A sebesar 40%) 

mengindikasikan bahwa tahap identifikasi konsep dan penyusunan hierarki menjadi rintangan 

utama bagi sebagian peserta. 

Hasil ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembuatan peta 

konsep secara mandiri memang menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi yang tidak semua 

mahasiswa kuasai secara merata (Sinaga et al., 2024). Pembelajaran akan lebih efektif apabila 

peserta didik mampu mengaitkan informasi baru dengan struktur kognitif yang sudah dimiliki, 

namun hal ini membutuhkan kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengorganisasi konsep 

secara mandiri. Penelitian yang lain juga menemukan bahwa mahasiswa sering mengalami 

kesulitan dalam menyusun peta konsep tanpa adanya bantuan, terutama dalam menentukan kata 

penghubung yang tepat dan mengembangkan hubungan hierarkis antarkonsep (Rizqa et al., 

2020). Berdasarkan tugas pelengkapan peta konsep terbimbing, meskipun tetap membutuhkan 

pemahaman konsep, tugas ini memberikan scaffolding atau dukungan yang signifikan. Dengan 

adanya kata kunci yang disediakan, mahasiswa tidak perlu lagi mengidentifikasi semua konsep 

kunci dari awal. Fokus mereka beralih ke memahami hubungan dan menempatkan konsep/kata 

kunci dalam struktur yang sudah ada atau yang lebih terarah. Beban kognitif untuk menghasilkan 

konsep dan struktur berkurang, sehingga mereka bisa berkonsentrasi pada mengorganisir dan 

menghubungkan. Analisis dari temuan ini adalah, secara teoretis, tugas pelengkapan peta 

konsep terbimbing mengubah tuntutan kognitif dari proses konstruksi menjadi proses rekognisi 

dan penempatan. Penurunan beban kognitif ini memungkinkan mahasiswa untuk memfokuskan 

sumber daya mentalnya pada satu aspek, yaitu menghubungkan konsep yang sudah ada, yang 

menjadi penjelasan mengapa performa mahasiswa menjadi lebih tinggi dan seragam. Temuan 

ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya scaffolding dalam 

pembelajaran, khususnya dalam konteks pengurangan beban kognitif (cognitive load) (Nurdin, 

2019).  

Berdasarkan karakteristik pembelajaran Gen Z, meskipun dikenal sebagai digital natives 

yang mandiri dan menyukai personalisasi, mahasiswa Gen Z juga seringkali terbiasa dengan 

lingkungan belajar yang terstruktur dan arahan yang jelas. Tugas pelengkapan peta konsep 

terbimbing dengan bantuan kata kunci, terasa lebih nyaman dan sesuai dengan gaya belajar 

mereka yang cenderung mencari efisiensi dalam memproses informasi. Gen Z cenderung 

mencari cara yang paling efisien untuk menyelesaikan tugas. Membuat peta konsep mandiri 

memerlukan waktu lebih banyak untuk berpikir, merencanakan, dan menyusun, sementara 

melengkapi peta konsep yang sudah memiliki kerangka dasar atau kata kunci bisa terasa lebih 

cepat dan mudah diselesaikan. Analisis lebih lanjut mengaitkan ini dengan kekuatan visual Gen 

Z; format peta konsep terbimbing yang menyajikan 'peta jalan' visual yang jelas lebih mudah 

dicerna dibandingkan halaman kosong pada tugas mandiri, yang sejalan dengan efektivitas 

pembelajaran visual pada generasi ini. Penelitian sebelumnya juga mengonfirmasi bahwa Gen Z 

cenderung menyukai pembelajaran yang terstruktur, visual, dan efisien, serta menunjukkan 

preferensi kuat terhadap strategi yang memberikan arahan jelas dan hasil yang cepat (Fitri & 

Rahayu, 2022). Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pendidik. Perbedaan kinerja 

yang tajam menyarankan bahwa penerapan dukungan belajar terstruktur sangat krusial dalam 
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pembelajaran. Pendidik dapat merancang pembelajaran bertahap: dimulai dengan aktivitas 

terbimbing untuk membangun fondasi dan kepercayaan diri, sebelum secara bertahap beralih 

ke tugas yang menuntut kemandirian lebih besar. Namun, perlu diakui bahwa penelitian ini 

memiliki keterbatasan, terutama pada cakupan sampel yang terbatas pada satu institusi. Selain 

itu, penelitian ini hanya mengukur produk akhir. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi 

proses kognitif ini secara lebih mendalam menggunakan metode kualitatif seperti wawancara 

atau think-aloud protocol. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

mahasiswa Gen Z dalam pelengkapan peta konsep terbimbing pada materi unsur, senyawa, dan 

campuran lebih tinggi daripada kemampuan mahasiswa Gen Z dalam pembuatan peta konsep 

mandiri materi unsur, senyawa, dan campuran. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Gen Z 

lebih berhasil ketika diberikan kerangka atau bantuan awal (seperti kata kunci) dalam 

mengorganisir dan menghubungkan konsep, dibandingkan dengan tugas yang menuntut 

konstruksi pengetahuan secara penuh dari awal. Tugas pembuatan peta konsep mandiri pada 

materi unsur, senyawa, dan campuran menuntut proses kognitif yang lebih kompleks dan 

mandiri, yang belum sepenuhnya dikuasai atau kurang familiar bagi sebagian mahasiswa Gen Z, 

sehingga menghasilkan nilai yang lebih rendah.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya berfokus pada materi unsur, senyawa, dan 

campuran, akan sangat penting untuk mereplikasi penelitian ini menggunakan topik lain dalam 

IPA atau disiplin ilmu yang berbeda. Adapun implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya bagi 

pendidik untuk mempertimbangkan penggunaan berbagai bentuk peta konsep yang disesuaikan 

dengan karakteristik dan tingkat kemandirian kognitif mahasiswa Gen Z dalam pembelajaran IPA. 

Selain itu, untuk memperdalam wawasan dari temuan ini, beberapa arah penelitian selanjutnya 

dapat dieksplorasi. Penelitian kualitatif dengan metode think-aloud protocol atau wawancara 

dapat dilakukan untuk menggali secara mendalam proses berpikir dan kesulitan spesifik yang 

dihadapi mahasiswa saat menyusun peta konsep mandiri, melengkapi analisis yang saat ini 

hanya berdasarkan produk akhir. Selain itu, sebuah studi longitudinal dapat dirancang untuk 

melacak bagaimana kemampuan konstruksi peta konsep mahasiswa berkembang seiring waktu 

setelah mendapatkan serangkaian intervensi pembelajaran dengan bantuan terstruktur. Terakhir, 

studi eksperimental yang membandingkan efektivitas berbagai jenis dukungan belajar (misalnya, 

membandingkan antara hanya memberikan daftar konsep dengan memberikan kerangka yang 

telah terisi sebagian) dapat memberikan wawasan yang lebih rinci bagi perancangan tugas 

pembelajaran yang optimal. 
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